ABSTRAK

Wd. Muida Azi Hasani, NIM 105261109222, 2026. Judul Skripsi: Peran
Mediator Dalam Penyelesaian Sengketa Harta Gono-Gini Pasca Perceraian
Di Pengadilan Agama Sungguminasa Gowa. Dibimbing Oleh Andi
Satrianingsih dan Syafaat Rudin.

Harta bersama (gono-gini) merupakan salah satu aspek Krusial
pasca-perceraian yang sering kali memicu perselisihan hak kepemilikan
antarmantan suami-istri. Di Pengadilan Agama Sungguminasa Gowa,
penyelesaian sengketa harta bersama melalui jalur mediasi masih
menghadapi tantangan berupa rendahnya angka keberhasilan
kesepakatan damai. Masalah ini dipicu oleh besarnya konflik emosional,
ego para pihak, serta benturan kepentingan ekonomi masing-masing.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mediator dalam
penyelesaian sengketa harta gono-gini di Pengadilan Agama
Sungguminasa Gowa, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat proses mediasi tersebut. Manfaat penelitian ini secara
teoretis diharapkan dapat memperkaya kajian hukum keluarga Islam,
sedangkan secara praktis menjadi bahan masukan bagi lembaga
peradilan dan masyarakat dalam mengoptimalkan proses mediasi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris
(penelitian lapangan) yang berlokasi di Pengadilan Agama Sungguminasa,
Kabupaten Gowa. Data primer diperoleh secara langsung melalui
wawancara mendalam dengan para narasumber, sedangkan data
sekunder bersumber dari dokumen laporan perkara dan literatur hukum
terkait. Data yang terkumpul diuji keabsahannya, diolah, dan dianalisis
secara kualitatif untuk disajikan secara deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mediator di Pengadilan
Agama Sungguminasa Gowa menjalankan peran penting sebagai
fasilitator komunikasi, penyedia alternatif solusi (problem solver),
edukator hukum, serta penengah yang netral. Faktor pendukung
keberhasilan mediasi meliputi iktikad baik para pihak, kecakapan dan
keterampilan mediator, serta ketersediaan ruang komunikasi yang
memadai. Sementara itu, faktor penghambat utama terdiri atas tingginya
konflik emosional pasca-perceraian, rendahnya pemahaman hukum para
pihak terkait hak kebendaan, dominasi ego individual, serta campur tangan
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dari pihak keluarga besar.

Kata Kunci: Mediator, Harta Gono-Gini, Perceraian, Pengadilan Agama
Sungguminasa.
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